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This istudy iexamined ithe iinfluence iof ilabor, iland iarea, iand ithe 
iamount iof ioil ipalm iproduction ion iGross iRegional iDomestic 
iProduct i(GRDP) iin iIndonesia. iThis istudy iused ithe ipanel idata 
imethod ito idetermine ithe ieffect iof iindependent ivariables ion 
idependent ivariables. iThe idata iused iwas isecondary idata ifrom i2015 
ito i2018. iThe iresults ishowed ithat ilabor iand ithe iamount iof 
iproduction isignificantly iinfluenced iGRDP, iwhile ithe iland iarea ihad 
ino isignificant ieffect ion iGRDP. 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia imerupakan inegara iagraris ikarena 
isebagianibesar ipenduduknya ibermata 
ipencaharian isebagai ipetani. iOleh isebab iitu 
ipemerintah iIndonesia iselalu berupaya iagar 
ikesejahteraan idan ikemakmuran imasyarakat 
iterus imeningkat. iSalah isatu iupaya pemerintah 
idalam imeningkatkan ikesejahteraan idan 
ikemakmuran imasyarakat iyaitu iselalu iberupaya 
imeningkatkan ipembangunan idi iberbagai 
ibidang,ibaik idalam ijangka ipendek imaupun 
ijangka ipanjang. iIndustri ikelapa isawit 
imerupakan isalah isatu iindustri iyang isangat 
itepat idan istrategisidalamiperekonomianimakro, 
imenjadi ipusat pertumbuhan baru idan 
imeningkatkanipertumbuhaniekonomiidi pedesaan  
dan idiperkotaan.(Permatasari, 2015). 
Berikut ini adalah gambaran tenaga 
kerja,luas lahan, dan jumlah produksi serta PDRB 
di Indonesia periode tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2018. 
 
Gambar 1.1 Tenaga Kerja, Luas Lahan, Dan 
Jumlah Produksi 
 
Sumber: BPS 2020 
 
Berdasarkan data yang dikutip dari Badan 
Pusat Statistik dapat dilihat bahwa PDRB di 
Indonesia terus mengalami peningkatan selama 4 
tahun terakhir yaitu dari tahun 2015 sampai tahun 
2018. Pada tahun 2015 PDRB di Indonesia sebesar 
Rp. 35.162, tahun 2016 Rp. 36.469, tahun 2017 Rp. 
37.851 dan pada tahun 2018 PDRB di Indonesia 
mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp. 39.339. 
Dari data tersebut kita dapat simpulkan bahwa 
PDRB di Indonesia mengalami peningkatan disetiap 
tahunnya. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 
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 Pada tahun 2015 tenaga kerja di Indonesia 
mencapai 87,12 jiwa, dan mengalami kenaikan 
pada tahun 2016 yaitu sebesar 88,59 jiwa, tetapi 
sayangnya pada tahun 2017 tenaga kerja di 
Indonesia justru mengalami penurunan yaitu 
sebesar 88,5 jiwa. Namun tahun 2018 yaitu 
mengalami kenaikan mencapai 88,27 jiwa. 
Pada tahun 2015 Luas lahan  kelapa sawit 
di Indonesia  sebesar 11,268 Ha, dan mengalami 
penurunan pada tahun 2016 sebesar 11,201,  dan 
pada tahun 2017 mengalami kanaikan sebesar 
14,048, dan tahun 2018 juga mangalami kenaikan 
sebesar 14,327. 
 Produksi minyak kelapa sawit di Indonesia 
terus mengalami kenaikan jumlah produksi dari 
tahun 2015 sampai tahun 2018, tahun 2015 jumlah 
produksi kelapa sawit sebesar 31,070 ton, dan 




Produk iDomestik iRegional iBruto 
i(PDRB) merupakaniindikator iyang idipakai 
iuntuk imengukur ipertumbuhan iekonomi ipada 
itingkat idaerah. iSedangkan iProduk iDomestik 
iBruto i(PDB) imerupakan iindikator iyang 
idipakai iuntuk imengukur iekonomi idi isuatu 
inegara i(susanti idkk,2007). 
 Menurut iBPS iProvinsi iPapua i(2000), 
iPDRB iatas iharga iberlaku iadalah ijumlah inilai 
iproduksi iatau ipendapatan iatau ipengeluaran 
iyang idinilai isesuai idengan iharga iyang iberlaku 
ipada itahun iyang ibersangkutan. 
 
Tenaga kerja 
Tenaga ikerja imerupakan isalah isatu 
ifaktor iproduksi iyang iutama idalam iperusahaan, 
isebagai ipelaku produksi isampai idihasilkan 
ibarang imaupun ijasa. iTenaga ikerja imerupakan 
imerupakan iorang-orang iyang itelah idapat 
imemenuhi isyarat-syarat iyang iditetapkan idalam 
iundang-undang iperburuan idinegara iyang 
ibersangkutan(Pmdn i,2019) 
Tenaga ikerja imerupakan iusaha ifisik 
iatau imental iyang idikeluarkan ikaryawan iuntuk 
imengolah iproduk. iMengolah imerupakan iproses 
imerubah ibahan ilangsung atau baku imenjadi 
ibarang ijadi (Haris iPutra, i2018). iTenaga ikerja 
iadalah isegala ikegiatan ijasmani imaupun irohani 
iatau ipikiran imanusia iyang iditujukan iuntuk 
iuntuk ikegiatan iproduksi(Nasution, i2017)    
 
Luas Lahan 
Istilah ilahan idigunakan iberkaitan idengan 
ipermukaan ibumi ibeserta ikarakteristik-
karakteristik iyang iada idan ipenting ibagi 
ikehidupan imanusia. iSecara rinci, iistilah ilahan 
iatau iland idapat idinyatakan isebagai isuatu 
iwilayah idipermukaan ibumi dan mencakup isemua 
ikomponen ibiosfer iyang idapat idianggap itetap 
iyang iberada idiatas iatau idibawah iwilayah 
itersebut, itermasuk iatmosfer, itanah,batuan iinduk, 
irelief, ihidrologi, idan itumbuhan idan ihewan. 




ikegiatan iproduksi idalam iperspektif isebagai 
iusaha imanusia idalam ikegiatan imentransforma-
sikan imasukan imenjadi ikeluaran idalam iarti is-
empit. iAtau ikegiatan imenghasilkan ibarang, ibaik 
ibarang ijadi imaupun isetengah ijadi, ibarang 
iindustri, isuku icadang, imaupun ikomponen-
komponen ipenunjang. 
Menurut(Nawiruddin.M,i2017)mengemukak
anibahwa ipengertian iproduksi iadalah isuatu 
ikegiatan iuntuk imeningkatkan imanfaat idengan 
icara imengkombinasikan ifaktor-faktor iproduksi 




Keterkaitan Tenaga Kerja Dengan PDRB 
 (Rahman & Chamelia, 2015) tenaga kerja 
dalam pembangunan nasional merupakan faktor 
yang menentukan laju pertumbuhan perekonomian 
baik dalam kedudukannya sebagai tenaga kerja 
produktif maupun konsumen. Ketidakseimbangan 
dalam penyebaran penduduk antar daerah ataupun 
kota mengakibatkan tidak proporsionalnya 
penggunaan tenaga kerja secara regional dan 
sektoral sehingga menghambat laju pertumbuhan 
perekonomian nasional maupun daerah.  
Keterkaitan Luas Lahan Dengan PDRB 
 (Nofriadi, 2016) menyatakan bahwa daya 
dukung lahan merupakan merupakan penggunaan 
tanah dan data populasi yang sistematis. Dimana 
seluruh aktifitas manusia dalam mencukupi 
kebutuhan hidup membutuhkan ruang sehingga 
ketersediaan lahan berpengaruh besar terhadap 
aktifitas manusia. Semakin luas lahan yang 
digunakan maka semakin besar pula produksinya. 
Keterkaitan Produksi Dengan PDRB 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Basri (2002) jumlah produksi sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan PDRB di suatu 
daerah. Karna jumlah produksi merupakan hal yang 
paling utama dalam melakukan suatu hubungan 
untuk meningkatkan pendapatan Asli daerah. Tanpa 
adanya jumlah produksi disuatu daerah maka PDRB 
 
di suatu daerah tersebut juga tidak akan meningkat.  
Adapun penjelasannya yaitu: 
  
   H1 
   H2  
 






Apakah variabel X1 X2 dan X3 Dalam penelitian 
ini berpengaruh secara individual terhadap variabel 
Y.  
Untuk melihat pengaruhnya variabel bebas X1,X2, 
dan X3 secara simultan terhadap variabel Y maka 
dalam penelitian ini menggunakan uji F. 
Hipotesis 
 Berdasarkan rumusan masalah, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 :  Diduga tenaga kerja berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap PDRB. 
H2 :  Diduga Luas lahan berpengaruh secara      
positif dan signifikan terhadap PDRB. 
H3 :  Diduga Produksi kelapa sawit  




Analisis data adalah telaah terhadap data-
data yang sudah diperoleh kemudian 
membandingkannya dengan teori-teori yang ada. 
Metode analisis data sangat mempengaruhi hasil 
penelitian. Jika metode yang digunakan sesuai 
dengan obyek penelitian, maka hasilnya akan dapat 
diterima. Sedangkan jika tidak sesuai, maka 
penelitian di anggap gagal. Karena itu, ketika 
melakukan sebuah penelitian, harus 
mempertimbangkan obyek penelitian dan 
menentukan metode yang akan dilakukan dalam 
analisis data. 
 
Objek Dan Lokasi Penelitian 
 Objek penelitian yakni tenaga kerja,luas 
lahan,dan jumlah produksi sebagai variabel bebas 
dan variabel terikat adalah PDRB. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dari tahun 
2015 sampai dengan tahun 2018. Lokasi penelitian 
dilakukan di Indonesia. 
 
Jenis dan sumber data 
 Penelitian ini menggunakan data 
sekunder,yang diambil dari periode tahun 2015-
2018, Data-data tersebut diperoleh dari Direktorat 
Jenderal Perkebunan, dan Badan Pusat Statistik In-
donesia. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah suatu cara 
untuk memperoleh kenyataan yang mengungkapkan 
data-data yang diperlukan dalam suatu 
penelitian.dalam  pengumpulan data yang diper-
lukan pada penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan studi kepustakaan,yaitu suatu cara 
untuk memperoleh data atau informasi mengenai 
hal-hal yang ada kaitannya dengan cara melihat 
kembali laporan tertulis yang terbaik,baik berupa 
angka maupun keterangan. 
 
Definisi Operasional variabel 
1.  Produk Domestik Regional Bruto (Y) 
 Adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa 
yang timbul dari PDRB sektor pertanian di 25 
provinsi yang ada di Indonesia. Dalam tahun 
tertentu atau periode tertentu, dan dinyatakan dalam 
pertahun dengan harga konstan dan dinyatakan 
dalam satuan rupiah. Di peroleh dari BPS di Indo-
nesia. 
 
2.Tenaga kerja (X1) 
Adalah penduduk yang berada dalam usia 
produktif di setiap provinsi di Indonesia dan mampu 
melakukan aktifitas guna menghasilkan barang atau 
jasa dan dalam perkepala keluarga dan dinyatakan 
dalam satuan jiwa.  
3. Luas Lahan (X2) 
Luas lahan dalam penelitian ini adalah luas 
kebun kelapa sawit di setiap provinsi di 
Indonesia.Variabel bebas (X2) dan menggunakan 
satuan hektar (Ha). 
4. Produksi(X3) 
 Merupakan hasil dari produksi pengelolaan 
perkebunan kelapa sawit setiap provinsi di 
Indonesia dan dinyatakan dalam satuan ton. 
 
Metode Analisis Data Panel  
Analisis Data Panel 
Data panel adalah kombinasi antara data si-
lang tempat (cross section) runtun waktu (time se-
ries). Widarjono (2017), menyatakan terdapat be-
berapa metode yang biasa digunakan dalam 
mengestimasi model regresi dengan data panel, yai-
tu pooling least square(CommonEffect), pendeka-
tanefektetap (Fixed Effect), pendekatan efek random 
(Random Effect). 
Metode tersebut digunakan untuk menge-
tahui bagaimana pengaruh variable terikat dengan 
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Keterangan : 
Y  = Produk Domestik Regional Bruto 
 = Tenaga Kerja 
 = Luas Lahan 
 = Jumlah Produksi 
 = Koefisien Regresi 
	 = Konstanta 

 = Error Term 
i = Banyak nya observasi 
t = Banyaknyawaktu 
Pemilihan Model Data Panel 
Chow Test 
 Uji Chow digunakan untuk menentukan 
model mana yang lebih baik digunakan antara 
Pooled Least Square/Fixed Effect. Dengan ke-
tentuan apabila nilai Chow Statistik (Fstatistik)  lebih 
besar dari Ftabel maka H0 ditolak Ha diterima, yang 
berarti bahwa model yang lebih sesuai dalam men-
jelaskan permodelan data panel tersebut adalah 
fixed effect model, begitu pula sebaliknya jika nilai 
Chow Statistik (Fstatistk) lebih kecil dari Ftabel maka 
H0 diterima dan Ha ditolak. 
 
Hausman Test 
Pengujian ini membandingkan model fixed 
effect dengan random effect dalam menentukan 
model yang terbaik untuk digunakan sebagai model 
regresi data panel (Gujarati,2012).Hipotesis yang 
dibentuk dalam Hausman test adalah sebagai beri-
kut:  
 : Model Random Effect 
 : Model Fixed Effect 
  ditolak jika P-value lebih kecil dari 
nilai	. Sebaliknya,  diterima jika P-value lebih 
besar dari nilai	. Nilai 	 yang digunakan sebesar 
5%. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Dalam ekonometrika terdapat uji asumsi 
klasik dimana setiap penelitian yang dilakukan 
mesti harus bebas dari uji-uji asumsi klasik 
tersebut, sehingga penelitian yang akan diteliti baru 
bisa dilanjutkan.  
Uji multikoleneritas 
Multikoleneritas adalah adanya hubungan 
linear yang signifikan antara beberapa atau semua 
variabel independen dalam model regresi. Untuk 
melihat ada tidaknya multikoleneritas dapat dilihat 
dari koefisien korelasi dari masing-masing variabel 
bebas lebih besar dari 0,86 berarti terjadinya 
multikolenaritas. (Henny A.K. Pangkiro, 2016). 
Uji Heteroskedasitas 
Heteroskedasitas merupakan keadaan 
dimana varians dari setiap gangguan tidak konstan. 
Sedangkan pengangguran data panel penelitian ini 
menggunakan cross section, yang menunjukkan 
bahwa telah terjadi pelanggran homoskedatisitas. 
Dan untuk mengetahui adanya heteroskedasitas 
dapat menggunakan uji White Test uji dan Wald 
Test. ((Pangkiro et al., 2016) 
 
Pengujian Hipotesis 
 Pengujian uji statistik dilakukan guna 
mengetahui apakah perhitungan yang dilakukan 
signifikan secara statistik atau tidak signifikan. 
Ketepatan dalam menggunakan regresi dapat di 
ukur dari goodnes off. Dan dalam analisis regresi 
terdapat 3 jenis kriteria ketepatan (goodnessof fit ) 
yaitu : 1) Uji Statistik t, 2) Uji statistik F. 
 
Uji T 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dengan cara membandingkan nilai 
statistik t, apabila nilai statistik t hitung lebih besar 
dari t tabel, maka hipotesis alternatif dapat diterima.  
 
Uji F 
Sedangkan uji f menunjukkan semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat dengan cara 
membandingkan nilai statistik f, apabila nilai 
statistik F hitung lebih besar dari F tabel, maka 
hipotesis alternatif dapat diterima. 
  
Koefesien Determinasi (R2) 
Koefesien determinasi (R2) untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen (terikat) 
Nilai dari koefesien determinasi merupakan antara 
nol dan satu. Jika nilai R2 kecil berarti variabel 
independen dalam menjelaskan variasi varibel 
dependen sangat terbatas.  
 
4.Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Uji Chow 
 Uji Chow merupakan metode untuk 
menentukan model yang terbaik digunakan antara 
Pooled Least Square Model. Jika nilai probabilitas 
F-statistik lebih kecil dari tingkat signifikan α =5%, 
maka model terbaik yang digunakan adalah Fixed 
Effect Model.  
Tabel 4.1 




Statistic  d.f Pro.  





568.159246 24 0.0000 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2020) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa nilai probabilitas Cross-Section F sebesar 
0.0000 dan nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 
signifikansi α=5%(0.0000<0,05), maka model 
yang digunakan yaitu Fixed Effect Model. 
 
Uji Hausman 
 Setelah melakukan uji Chow, dan hasilnya 
bahwa model yang terbaik yaitu Fixed Effect Mod-
el. Maka, langkah selanjutnya yaitu melakukan Uji 
Hausman. Uji Hausman merupakan metode untuk 
menentukan model yang terbaik digunakan antara 
Random Effect Model atau Fixed Effect Model. 
Jika nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari 
tingkat signifikansi α=5%, maka model terbaik 
yang digunakan adalah Fixed Effect. Sebaiknya, 
jika nilai probabilitas F-statistik lebih besar dari 
tingkat signifikansi α=5%, maka model terbaik 
yang digunakan yaitu Random Effect Model.  
Tabel 4.2 

















Sumber : Hasil Penelitian (data diolah,2020) 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa nilai probabilitas Cross-Section random 
sebesar 0.0601 dan nilai tersebut lebih besar dari 
tingkat signifikansi α= 5% (0.0601>0.05), maka 

















9.745532 0.11487 84.8393 0.0000 
LOGTK 
 
0.018108 0.00705 2.56565 0.0124 
LOGLHN 
 





0.00511 1.92133 0.0586 
Sumber : Hasil Penelitian (data diolah,2020) 
  
Tabel 4.4 
Hasil Estimasi Random Effect Model  
Variable  Coeffi-
cient 
Std.Error t-statistik Prob.  
C  9.730295 0.20152 48.28295 0.0000 
LOGTK 0.017988 0.00705 2.549583 0.0124 
LOGLHN 0.001976 0.00676 0.292169 0.7708 
LOGPDS 0.010550 0.00510 2.066966 0.0414 
Sumber : hasil penelitian (data diolah,2020) 
 
Random Effect Model merupakan model da-
ta panel yang digunakan didalam penelitian ini dan 




PDRB : Produk Domestik Regional Bruto 
TK : Tenaga Kerja 
LHN : Luas Lahan 
PDS : Produksi 
 
Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa 
nilai konstanta sebesar 9.730295, artinya apabila 
variabel tenaga kerja, luas lahan,dan jumlah 
produksi di anggap konstan = 0, maka nilai PDRB 
meningkat sebesar  9.730295. Nilai koefesien dari 
variabel Tenaga Kerja sebesar 0.017988, artinya 
apabila tenaga kerja meningkat 1% maka akan 
meningkatkan PDRB sebesar 0.017988.  Dan jika 
nilai koefesien variabel Luas lahan sebesar 
0.001976, artinya apabila luas lahan meningkat 1% 
maka akan meningkatkan PDRB sebesar 0.001976. 
Selanjutnya nilai koefesien variabel Produksi  sebe-
sar 0.010550, artinya apabila jumlah produksi 
meningkat sebesar 1% maka akan meningkatkan 
PDRB sebesar 0.010550. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (uji t) 
 Uji t-Statistik dilakukan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh  independen secara indi-
vidual (parsial) terhadap dependen.  Dengan ke-
tentuan Uji t yaitu melihat nilai ttabel dengan nilai 
tstatistik. Jika nilai tstatistik > ttabel dengan probabilitas 
dibawah ( < 0.05), maka independen berpengaruh 
terhadap dependen. Berikut  hasil dari penelitian ini 
yang  di Uji secara parsial. 
 
Tabel 4.5 





T-tabel Probability Keterangan  
Tenaga 
Kerja 
2.565653 1.72074 0.0124 Signifikan  
Luas lahan 
 
0.202276 0.8403 Tidak sig-
nifikan  
 
Produksi 1.921332 0.0586 Signifikan  
Berdasarkan hasil uji parsial pada 4.10 ter-
lihat bahwa Tenaga Kerja  memiliki nila 
it=2.565653>1,72074 dengan Probability (0.0124< 
0.05). maka dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja 
berpengaruh positif dan  signifikan terhadap PDRB 
di 6interlan tahun 2015-2018. 
 Variabel luas lahan memiliki nilai tstatistiks sebesar 
0.202276<1,72074 dengan Probability 0.8403> 
0.05. maka dapat disimpulkan bahwa luas lahan 
berpengaruh secara positif dan tidak  signifikan 
terhadap PDRB di  tahun 2015-2018. 
 Variabel produksi memeliki nilai tstatistik sebesar 
1.921332>1,72074 dengan Probability 0.0586> 
0.05. maka dapat disimpulkan bahwa produksi ber-
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
PDRB di Indonesia tahun 2015-2018. 
  
 Uji F 
Uji F merupakan uji simultan yang dil-
akukan untuk mengetahui apakah independen yaitu 
luas lahan, investasi dan tenaga kerja secara seren-
tak atau bersama-sama mempengaruhi dependen 
yaitu PDRB di Indonesia  
                                 Tabel 4.6 
Uji F (simultan) 
F statistik F tabel Probability  Keterangan  
981.7558 2,70 0.017353 Signifikan  
 
 Berdasarkan tabel diatas telihat bahwa F 
Statistik> F Tabel (981.7558>3,07) dengan probili-
tiy sebesar (0.017353< 0.05) maka dapat disimpul-
kan tolak Ho terima H1 yang artinya secara bersa-
ma-sama tenaga kerja, luas lahan dan produksi 




Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka 
dapat diberi kesimpulan sebagai berikut : 
1.  Variabel Tenaga kerja yang digunakan dalam 
penelitian ini berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap PDRB dikarnakan se-
makin banyak angkatan kerja, berarti se-
makin produktif tenga kerja. Karena semakin 
besar angkatan kerja akan meningkatankan 
partisipasi tenaga kerja yang mampu 
meningkatkan PDRB.  
2. Variabel Luas lahan yang digunakan dalam 
penelitian ini berpengaruh  positif dan tidak 
signifikan terhadap PDRB karena saat ini  
banyak terjadi fenomena alih fungsi lahan 
adalah bagian dari perjalanan transformasi 
dari stuktur ekonomi nasional. Pertumbuhan 
ekonomi dan penduduk yang memusat 
diwilayah perkotaan menuntut ruang lebih 
luas kearah luar kota bagi berbagai aktivitas 
ekonomi dan untuk pemukiman. Sebagai aki-
batnya, wilayah yang sebagian besar lahan 
pertanian beralih fungsi (konversi) menjadi 
lahan perkotaan. 
3. Variabel Produksi yang digunakan dalam 
penelitian ini berpengaruh positif dan  
signifikan terhadap PDRB di Indonesia karena 
jumlah produksi merupakan hal yang paling 
utama dalam melakukan suatu hubungan un-
tuk meningkatkan pendapatan Asli daerah. 
Tanpa adanya jumlah produksi disuatu daerah 
maka PDRB di suatu daerah tersebut juga tid-
ak akan meningkat. Hal ini sesuai dengan te-
ori yang menyatakan bahwa, kenaikan jumlah 
produksi akibat bertambahnya lahan maka 
akan menyebabkan kenaikan produksi. Dan 
pada akhirnya akan menyebabkan kenaikan 
pada PDRB. 
Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
penulis dapat beberapa saran atau masukan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Saran bagi pemerintahan Indonesia agar 
memberdayakan sumber daya alam dengan 
selefektif mungkin. Serta menggali sumber 
daya yang dimiliki masing-masing wilayah 
setiap Provinsi. Sehingga wilayah tersebut 
dapat membangun ekonomi sesuai potensi 
yang dimiliki. Sehingga apabila masing-
masing provinsi sudah adanya kegiatan 
ekonomi sesuai dengan potensi yang ada 
maka akan mudah dalam membuat hub-
ungan ekonomi antar wilayah provinsi. Se-
hingga akan mengurangi ketergantungan 
wilayah Provinsi  terhadap Indonesia,  
2. Dalam melakukan kebijakan penggunaan la-
han, pemerintah perlu memperhatikan sektor 
pertanian sebagai sektor yang dominan. 
3. Saran bagi mahasiswa Ekonomi Pem-
bangunan Universitas Malikussaleh lebih 
tertarik untuk meneliti permasalahan-
permasalahan di Indonesia, sehingga dapat 
memberikan berbagai solusi dalam permasa-
lahan yang dihadapi di Indonesia. Terlebih 
dengan produksi minyak kelapa sawit di In-
donesia. 
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
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